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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang membahas 

tentang pengaruh program tayangan sepak bola BRI Liga 1 Indonesia di 

Indosiar terhadap minat menonton televisi bagi remaja, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang di harapkan dapat menjawab tujuan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Pada variabel X (program tayangan) secara keseluruhan responden 

menilai bahwa pengaruh program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 

Indonesia di stasiun televisi Indosiar tergolong tinggi (setuju). Hal 

ini dapat ditunjukan dari jawaban responden sebesar 4,13. 

Berdasarkan teori yang di gunakan untuk mengukur variabel X 

(Program tayangan) dimensi (kesukaan) pada variable X6 “Pembawa 

acara dari program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 Indonesia di 

Indosiar memiliki pembawaan yang positif dan berenergik” memiliki 

rata–rata tertinggi sebesar 4,23 karena membuat audiens khusunya 

para remaja lebih tertarik untuk menonton program tayangan 

tersebut bahwasanya jika audiens sedang menonton program 

tayangan tersebut pembawa acara dari program tersebut memiliki 

ciri khas yang menarik seperti gaya bahasa yang disampaikan 

kepada audiens, memiliki wajah yang tampan dan cantik, dan 

pembawa acara tersebut berguna untuk memikat audien agar tidak 

beranjak dari acara program tayangan BRI Liga 1 Indonesia. 

2. Pada variabel Y (minat menonton) secara keseluruhan responden 

menilai bahwa pengaruh minat menonton Televisi bagi remaja 

tergolong tinggi (setuju). Hal ini dapat ditunjukan dari jawaban 

responden sebesar 4,16. Berdasarkan teori yang digunakan untuk 

mengukur variabel Y (minat menonton) dimensi Konatif pada 
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variabel Y8 “Menonton program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 

Indonesia di stasiun televisi Indosiar menjadi moment kumpul 

dengan teman” memiliki rata rata tertinggi sebesar 4,24 yang dimana 

audiens merasakan kebersamaan dengan teman saat menonton 

program tayangan tersebut dari yang jarang bertemu menjadi 

bertemu dengan teman mereka. Sehingga dapat menjadi ajang tukar 

pikiran saat sedang berkumpul dengan teman. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, telah terbukti adanya pengaruh 

program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 Indonesia di stasiun 

televisi Indosiar terhadap minat menonton televisi bagi remaja, dapat 

dilihat dari perhitungan R square disebut sebagai koefisien 

determinasi sebesar 0,705 yang artinya sebesar 70,5%  variabel X 

program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 Indonesia di stasiun 

televisi Indosiar mempengaruhi variabel Y yaitu minat menonton 

televisi bagi remaja dan sisa nya 29,5% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kerabat, keluarga, TV, atau sosial media. Selain itu 

pernyataan ini juga sesuai dengan hipotesis dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 13, 509 > 1,665 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya terdapat pengaruh. 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh 

Program Tayangan BRI Liga 1 Indonesia di Stasiun Televisi Indosiar 

terhadap Minat Menonton Televisi bagi Remaja” maka disarankan bagi 

program tayangan BRI Liga 1 Indonesia di  stasiun televisi Indosiar bukan 

hanya memikirkan dari segi kualitas penayangannya saja namun unsur 

unsur yang ada di dalam nya juga harus ikut di perhatikan yang berarti 

dalam hal ini program tayangan tersebut tidak harus menyoroti konflik 

yang terjadi selama program tayangan berlangsung seperti pertengkaran 

antar pemain di lapangan dari masing–masing klub yang ada di lapangan 

maupun konflik yang terjadi diantara suporter seperti bentrokan antar 
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supporter rival dan konflik supporter dan polisi. Karena hal tersebut 

kurang disukai bagi remaja yang menonton program tayangan tersebut. 

Hal ini dapat didasari pada indikator yang paling rendah yaitu berada di 

dimensi (konflik) pada variabel X1 konflik yang terjadi selama 

pertandingan di dalam program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 Indonesia 

di stasiun televisi Indosiar menjadi salah satu kejadian yang menarik untuk 

di sorot memiliki nilai rata – rata terendah yaitu sebesar 4,05. 

Selain itu juga pada pernyataan variabel Y2 “audiens menjadikan 

program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 Indonesia di stasiun televisi 

Indosiar sebagai topik pembicaraan diantara teman atau kerabat saat 

sedang berkumpul” memiliki rata-rata terendah yaitu sebesar 4,08. Maka 

disarankan bagi pihak televisi khusus nya Indosiar yang menyiarkan 

program tayangan Sepak bola BRI Liga 1 Indonesia untuk menyajikan 

tayangan yang berkualitas seperti tidak ada unsur kekerasan di dalam nya 

karena program tayangan tersebut akan menjadi suatu topik perbincangan 

di masyarakat dan juga sebagai ajang tukar informasi dari mulut ke mulut. 


